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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
pelaksanaan program kurikulum melalui standar proses yang diterapkan

di SDN Pisangan Timur 10 Pagi, yang diharapkan dapat memberikan

kontribusi sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan

sekolah sesuai dengan standar proses, sehingga pendidikan yang
bermutu dapat terwujud di SDN Pisangan Timur 10 Pagi.
Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Gambaran permasalahan yang berkaitan dengan substansi konteks
meliputi komponen latar belakang program, tujuan program, dan
tahapan pelaksanaan program kurikulum.

2. Kesesuaian substansi input pada program kurikulum melalui standar
proses, mengenai a) kepala sekolah, b) guru, ¢) murid.

3. Efektifitas dan kesesuaian proses pada program penerapan kurikulum,
yang berhubungan dengan a) perencanaan, b) pelaksanaan, c)
metode penilaian.

4. Kesesuaian produk program kurikulum melalui standar proses

berhubungan dengan pelaporan program kurikulum.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada program kurikulum melalui
standar proses yang diterapkan di SDN Pisangan Timur 10 Pagi.

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Oktober 2015 hingga bulan

Juni 2016.

C. Pendekatan, Metode, dan Desain Model Penelitian
Penelitian evaluatif dilakukan untuk melihat efektifitas program
kurikulum melalui standar proses dengan menggunakan pendekatan
evaluative degnan model CIPP. Dasar kegiatan dalam evaluasi program
kurikulum melalui standar proses ini melalui tahapan konteks, input,
proses, dan output. Penggunaan model CIPP dalam evaluasi program ini
karena :

1. Dengan model CIPP, maka kegiatan evaluasi program kurikulum
melalui standar proses yang diterapkan di SDN Pisangan Timur 10
Pagi dapat dilakukan perbandingan yang mendasar antara data di
lapangan dengan pedoman pelaksanaannya.

2. Dapat melaksanakan evaluasi dan penilaian tentang program
kurikulum dilihat dari indikator konteks, input, proses, dan produk.

3. Dengan model CIPP, indikator konteks, input, proses, dan produk
yang dibandingkan tidak hanya untuk menentukan apakah ada
perbedaan tujuan dengan keadaan sebenarnya, tetapi juga

dibandingkan dengan pedoman yang ditentukan.
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Untuk memudahkan evaluasi program, maka perlu dilihat

indikator yang terdapat dalam konteks, input, proses, dan produk

yang digunakan dalam penelitian seperti dalam tabel berikut ini

Tabel 3.1 Komponen evaluasi program kurikulum

Teknik
Tahap Evaluasi Sumber Data Indikator Pengumpulan
Data
Context : -Kepala sekolah | Terdapat latar belakang -Wawancara
program dan tujuan -Observasi
-Latar belakang program -Analisis dokumen
program -Dokumentasi
-Tujuan program
Input : -Kepala sekolah | -Perangkat pembelajaran | -Wawancara
-Guru sesuai dengan Standar | -Observasi
-Sumber daya Nasional Pendidikan | -Analisis dokumen
manusia (proses) -Dokumentasi
-Perangkat -kualifikasi dan
pembelajaran kompetensi sesuai
dengan peraturan
perundang-undangan
Process : -Kepala sekolah | -Pelaksanaan kurikulum | -Wawancara
-Guru sesuai dengan acuan | -Observasi
-Pelaksanaan pembelajaran -Analisis dokumen
program  kurikulum -Pelaksanaan  supervisi | -Dokumentasi
melalui standar sesuai dengan program
proses
Product : -Kepala sekolah | -Memenuhi 11 komponen | -Analisis dokumen
) -Guru akreditasi standar proses | -wawancara
-Hasil pelaksanaan tahun 2015
program  kurikulum
melalui standar
proses

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif yang menggunakan

metode riset evaluasi dengan tujuan menilai dan menguji keterlaksanaan

suatu program atau efektifitas program. Hal ini sesuai dengan yang
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dijelaskan Nana Syaodih bahwa tujuan riset evaluasi dalam pendidikan
adalah untuk merancang, menyempurnakan, dan menguji pelaksanaan
suatu praktek pendidikan berupa program, kurikulum, pembelajaran,
kebijakan, regulasi administrasi, manajemen, dan praktek penunjang
lain®®
D. Instrumen Penilaian

Evaluasi program kurikulum melalui standar proses ini menggunakan 3
jenis instrumen yaitu pedoman dokumentasi, pedoman wawancara, dan
pedoman observasi lapangan. Pedoman dokumentasi lebih terfokus pada
peneliti sendiri sebagai instrumen menyiapkan panduan penting atau
daftar ceklist tentang data yang akan dikumpulkan berdasarkan
komponen akreditasi sekolah sebagai acuan peneliti dalam mengukur
ketercapaian pelaksanaan program kurikulum terutama standar proses.
Pedoman wawancara memuat garis-garis besar yang akan ditanyakan
kepada responden untuk mengungkap hal-hal yang berkaitan dengan
data yang bermanfaat untuk dijadikan dasar penelitian. Pedoman
observasi lapangan menggunakan lembar observasi/format observasi
yang digunakan untuk mengamati secara langsung hal yang

berhubungan dengan data yang diobservasi.

** Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PPs UPI dan PT Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 121
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Dalam hal ini peneliti akan menggunakan instrumen evaluasi
pendidikan yang berkaitan dengan program pendidikan Nasional
berdasarkan PP No 19 tahun 2005 yang telah mengalami perubahan
menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013, kemudian
mengalami perubahan kembali menjadi Peraturan Pemerintah Nomor
13 Tahun 2015tentang Standar Nasional Pendidikan. Sebelum
membuat instrumen evaluasi peneliti akan menentukan program yang
akan dievaluasi, komponen, sub komponen dan indikator hal ini sangat
penting untuk diketahui agar terarah dalam pembuatan instrumen
tersebut. Sebagaimana yang dikatakan oleh Suharsimi bahwa peneliti
harus berfikir sistemik yaitu berpandangan bahwa program yang akan
dievaluasi merupan kumpulan dari beberapa komponen atau unsur
yang bekerja bersama sama untuk mencapai tujuan program *°.
Adapun program komponen, sub komponen, dan indikator yang akan
dijadikan acuan dalam pembuatan instrumen evaluasi adalah

sebagaimana dalam tabel 3.2 berikut ini:

*Arikunto Suharsimi, Cepi Sapruddin Abdul Jabar. Evaluasi Program Pendidikan. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010).
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Identifikasi Komponen, Sub Komponen, dan Indikator Standar Nasional

Pendidikan

Program

Komponen

Sub Komponen

Indikator

STANDAR
NASIONAL
PENDIDIKAN

Standar
Proses
PP RI

No19 2005

Bab Il

Kurikulum

Pengembangan  kurikulum
pada tingkat satuan
pendidikan  menggunakan
panduan yang disusun
BSNP.

Kurikulum dibuat dengan
mempertimbangkan
karakteristik daerah,
kebutuhan sosial
masyarakat, kondisi
budaya, usia peserta didik,
dan kebutuhan
pembelajaran.

Kurikulum telah menunjukan
adanya alokasi  waktu,
rencana program remedial,
dan pengayaan bagi siswa.

Sekolah
menyediakan
kebutuhan
pengembangan
pribadi peserta
didik

Sekolah menyediakan
layanan  bimbingan dan
konseling untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan
pribadi peserta didik.
Sekolah menyediakan
kegiatan ekstra kurikuler
untuk memenuhi kebutuhan
pengembangan pribadi
peserta didik.

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi komponen

standar proses penulis akan menggunakan Skala Guttman karena peneliti

perlu jawaban yang tegas dari pelaksanaan standar proses di Sekolah.

Adapun bentuknya akan menggunakan bentuk checklist sebagaimana
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Skala Guttman selain dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda, juga
dapat dibuat dalam bentuk checklist*.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian evaluasi ini bersumber dari
data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang langsung
berasal dari pelaksana program kurikulum seperti kepala sekolah, guru,
dan siswa. Sedangkan data sekunder adalah data yang diambil dari data
yang sudah ada berupa, kebijakan, petunjuk operasional serta kriteria
atau standarisasi penyelenggaraan program.

Alat untuk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
evaluasi ini adalah: Analisis Dokumen, Pedoman Observasi, dan
Pedoman Wawancara. Tabel berikut ini memperlihatkan aspek-aspek
yang akan dievaluasi dan yang menjadi sumber datanya serta teknik
pengumpulan data yang digunakan.

Jenis alat pengumpulan data yang digunakan dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Observasi
Untuk memperoleh data yang objektif, maka dilakukan
observasi langsung ke lokasi penelitian pada saat kegiatan kurikulum
dilaksanakan agar mendapatkan data yang akurat, secara langsung

tanpa dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal lainnya, hasil

40Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2006).
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observasi merupakan deskripsi yang faktual, cermat dan terinci
mengenai keadaan yang terjadi dilapangan dimana kegiatan program
kurikulum itu dilaksanakan.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bagian yang dapat mendukung dalam
proses mengungkapkan dan mendeskripsikan hasil penelitian,
dokumentasi yang dikumpulkan yaitu dokumentasi yang berhubungan
dengan lokasi penelitian, surat-surat tentang pelaksanaan kegiatan,
dan dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian dan
pelaksanaan program kurikulum. Dokumentasi yang sudah ada akan
digunakan untuk mempertajam analisis hasil penelitian.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan berinteraksi dan beradaptasi
langsung dengan responden yang diwawancarai, hal ini penting agar
dapat menganalisis dan menafsirkan tanggapan peserta yang
diwawancarai. Dalam wawancara juga disampaikan pertanyaan yang
berhubungan dengan tujuan yang diharapkan dalam program
kurikulum. Wawancara dilakukan secara langsung dengan peserta,
kepala sekolah,mentor/pembimbing, penyelengara program
kurikulum. Wawancara bertujuan untuk mengetahui jenis kegiatan dan

tahapan yang telahdilaksanakan, serta rencana kesiapan dan
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harapan yang belum terlaksana dalam program, baik dari peserta,

mentor/pembimbing, kepala sekolah dan penyelenggara.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini diarahkan untuk menjelaskan
hasil evaluasi pelaksanaan program kurikulum yang diterapkan di SDN
Pisangan Timur 10 Pagi. Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif diterapkan
untuk memberikan gambaran secara spesifik tentang karakteristik dari
masing-masing komponen penelitian. Analisis deskriptif dilakukan dengan
cara menjelaskan ukuran-ukuran data, meliputi skor maksimum, rata-rata,

persentase dari setiap indikator penelitian.



